BAB I

PENDAHULUAN

[.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahluk yang mempunyai kebudayaan. Kebudayaan
adalah seluruh system pengetahuan manusia sebagai mahluk sosial yang
digunakan uantuk menginterprestasikan dan memahami lingkungan yang di
hadapinya serta untuk menciptakan dan mendorong terwujudnya kelakuan.
Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan manusia,sekaligus dasar exsistensi
suatu masyarakat yang dapat menentukan struktur suatu masyarakat dalam suatu
lingkungan. Tanpa melakukan komunikasi, maka sescorang akan sulit untuk
melangsungkan hidupnya. Sebagai makhluk sosial, kita merasa perlu berhubungan
dan ikatan emosional dengan mereka, bahkan kita membutuhkan pengakuan
mereka atas keberadaan dan kemampuan kita.

Hovlan mengatakan komunikasi adalah proses mengubah prilaku orang
lain. Akan tetapi, seseorang dapat mengubah sikap, pendapat, atau prilaku orang
lain apabila komunikasinya itu memang komunikatif.

Secara umum ragam tingkatan meliputi komunikasi massa, komunikasi
kelompok, komunikasi organisasi, komunikasi intrapribadi, dan komunikasi
antarpribadi. Komunikasi yang akan lebih jauh dibahas dalam penelitian ini

alah komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi (interpersonal
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communication) yaitu kegiatan komunikasi yang akan dilakukan seseorang
dengan orang lain dengan corak komunikasinya lebih bersifat pribadi dan sampai
pada tataran prediksi hasil komunikasinya pada tingkatan psikologis yang
memandang pribadi sebagai suatu yang unik. Dalam komunikasi ini jumlah
prilaku yang terlibat pada dasarnya bisa lebih dari dua orang pesan atau informasi
yang disampaikan bersifat pribadi. Komunikasi dan interaksi antarpribadi
dianggap paling ampuh untuk mempengaruhi sikap, pendapat dan prilaku orang
lain karena dari pengaruh yang ditimbulkannya terjadi sebuah proses psikologi
yang akhimya bermuara pada proses sosial.

Komunikasi antar pribadi yang paling sederhana dapat kita amati di dalam
keluarga. Suatu keluarga terdiri dari pribadi-pribadi yakni ayah, ibu dan anak-
anak. Peranan anggota keluarga dalam menciptakan suasana keluarga yang kuat
sekali. Masing-masing pribadi diharapkan tahu peranannya di dalam keluarga.
Keluarga merupakan suatu system yaitu suatu kesatuan yang dibentuk oleh
bagian-bagian yang saling berhubungan dan berinteraksi. Komunikasi melalui
interaksi yang dilakukan dalam sebuah keluarga berbeda satu sama lain, terutama
komunikasi antarpribadi yang dilakukan orang tua dalam mengasuh anaknya.
Semua orang tua ingin memiliki anak yang tumbuh dan berkembang sesuai
dengan keinginan mereka. Perkembangan anak meliputi perkembangan fisik
maupun mental.

Masa usia sekolah 6-12 tahun dianggap sebagai usia yang paling cocok
dalam menanamkan dan membentuk prilaku positif, karena pada masa itu anak

belajar untuk membentuk kepribadian. Pada masa ini anak memasuki masa belajar
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